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ABSTRAK

NUR HIKMAH FITRIANL 2022. Pengaruh Minat Siswa Terhadap Hasil Belajar
Matematika Kelas V SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Haerul Syam,
dan pembimbing 11 Andi Mulawakkan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian expost facto dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
minat siswa terhadap hasil belajar matematika kelas V di SDN 70 Manjatling.
Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan angket, dan dokumentasi hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka
minat siswa diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel minat siswa (X) terhadap hasil belajar (Y). karena diperoleh nilai Fhigmg
sebesar 61,725 dan Fusersebesar 4,28. Karena Fhinng > Fiaper Maka demikian  H,
diterima dan Ho di tolak. sehingga persamaan regresi yang dipergunakan dapat
diterapkan dalam analisis data. Hal ini berarti bahwa variabel minat belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh
secara signifikan variabel minat belajar (X) terhadap variabel hasil belajar (Y) siswa
kelas V mata pelajaran Matematika di SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab.
Maros sebesar 72,9 % sedangkan sisanya 27,1% dipengaruhi variabel yang lain.

Kata kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar, Matematika
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
Nomor 20 Tahun 2003; pasal 1, ayat 1” pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang dipertukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”. Ungkapan ini merupakan makna tcologis pendidikan, yaitu
terciptanya warga negara Indonesia yang sholeh, berakhlak mulia, dan cakap.
Untuk mencapai tujuan yang diatur dalam undang-undang ini, diselenggarakan
kegiatan pembelajaran formal, informal, dan informal pada berbagai jenjang
pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi. (Renyaan, 2010).

Proses belajar mengajar sangat menentukan kualitas pendidikan. Hasil
belajar berupa nilai danketerampilan tertentu yang dapat diukur melalui proses
belajar dan hasil belajar. Sistem pemagangan yang lama dirasa sudah tidak
mampu lagi mendukung pencapaian tujuan pendidikan bersama. Keberhasilan
akademik tidak hanya tercermin dari prestasi akademik siswa, tetapi
keberhasilan pembelajaran adalah pembelajaran untuk dapat mengembangkan
apa yang tclah dipelajari di sekolah dan mencrapkannya dalam kehidupan

sehart-hari,






Belajar adalah suatu aktifitas yang di tunjukkan oleh perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman, serangkaian kejiatan jiwa raga untu
memperoleh perubahan perilaku bemyanyi sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya dalam kaitannya dengan
aspek kognitif, afektif, dan psikologis (Pumawi, 2019). Oleh karena itu, upaya
inovatif dalam bidang pembelajaran selalu berkembang.

Salah satu keterampilan yang harus dikembangkan dalam suatu lembaga
pendidikan adalah kemampuan berhitung. Hal mi berlaku melalut proses
akademik matematika yang diajarkan di semua tingkatan. Matematika
merupakan ilmu dasar yang telah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu
lain, Oleh karena itu, penguasaan  matematika mutlak diperlukan dan
pemahaman konsep matematika yang baik sejak dini. Hal ini karena konsep
matematika merupakan rangkaian sebab dan akibat. Kesalahpahaman satu
konsep menyebabkan kesalahpahaman berikutnya, karena konsep diedit
berdasarkan konsep sebelumnya dan menjadi dasar dari konsep berikutnya.
Berdasarkan hal tersebut, saya mulai mengajar siswa sekolah dasar untuk
menanamkan konsep matematika. (Cahya, 2006).

Matematika, atau matematika, adalah tcori, aksioma, properti, atau
kebenaran yang dibangun secara deduktif berdasarkan ide, pola untuk mengatur
bukti logis, pengetahuan tentang struktur yang terorganisir termasuk properti,
dan elemen yang tidak ditentukan. untuk eksis. Pendidikan matematika di SD,
SMP, dan SMA merupakan sarana utama untuk mengembangkan kecerdasan
siswa dalam kaitannya dengan konsep-konsep yang terkandung dalam

pendidikan matematika, sehingga pemahaman siswa tentang matematika tidak







mengganggu pemahaman siswa. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang sering dianggap sangat sulit dan menegangkan. (Subarinah,
2006).

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dalam kurikulum
sekolah. Matematika berkaitan dengan objek penelitian abstrak berupa pikiran
dan pikiran. Hal ini tidak hanya dapat dilibat melalui hasil belajar siswa, tetapi
juga perlu mengamati metode belajar siswa. Pelajaran matematika dapat
dyumpai di setiap jenjang pendidikan yakni SD, SMP, dan SMA. Tidak sedikit
peserta didik yang mengeluhkan dan menjauhi pelajaran matematika. Peserta
didik beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan
rumit untuk dipahami. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sukar,
rumit, dan memperdayakan (Fajriati, 2019).

Berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam proses pembelajaran tidak
ditentukan oleh satu faktor saja, tetap: oleh banyak faktor, seperti cara guru
mengajar danmodel pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Dengan kata lain, dengan model pembelajaran yang tepat, salah
satu fakta yang muncul dalam proses belajar mengajar khususnya pembelajaran
matematika adalah kurangnya minat belajar siswa, schingga untuk mempelajari
mata pelajaran dengan baik dapat merangsang minat belajar siswa. Siswa.
(Asran et al., 2016).

Oleh karena itu, guru matematika perlu lebth memahami dan
mengembangkan berbagai metode dan keterampilan mengajar untuk mengajar

matematika agar menarik minat mereka sehingga mereka dapat belajar dengan







antusias. Dalam jenis pembelajaran ini, siswa belajar sccara efektif dan
mencapai hasil belajar yang diinginkan. (Asran et al., 2016).

Hal ini berdasarkan observasi pertama yang dilakukan di SDN 70
Manjalling Kec. Monkonglo Kab. Maros, beberapa siswa antusias mengikuti
pelajaran, sementara yang lain tidak. Ada dua cara siswa melihat pelajaran
matematika. Singkatnya, itu membosankan dan menarik, hal ini di buktikan
dengan adanya analis deskoptif dengan hasil senang dengan pembelajaran
matematika sebesar 36% sedangkan yang tidak senang scbesar 64%. %. Hal ini
disebabkan karcna minat yang berbeda dari setiap siswa. Kedua, tumbuhnya
minat belajar matematika itu penting.

Motivasi belajar setiap siswa dalam proses pembelajaran tidak sama.
Motivasi yang tinggi dan semangat yang kuat memudahkan siswa yang
termotivasi untuk menerima ajaran guru. Sebaliknya siswa yang kurang
berminat belajar cenderung tidak mengetahui dan tidak memperhatikan materi
yang diberikan guru, sehingga sulit menerima pelajaran dan hasil belajar tidak
maksimal.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Islamiah tahun 2019 dalam
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Minat belajar Siswa Terhadap prestasi
belajar matematika yang menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan
minat belajar terhadap prestasi belajar matematika. Penelitian yang lainnya yang
dilakukan oleh Istana pada tahun 2015 dengan judul Pengaruh Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV SD mengatakan
Karena minat belajar matematika siswa SD berada padakategori tinggi danhasil

belajar matematika yang diperoleh dari hasil tes berada pada kategort tinggi,







maka dapat disimpulkan bahwa adapengaruh positif terhadap minat belajar, saya
dapat melakukannya. hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil penjelasan yang disajikan, pentingnya penelitian yang
menunjukkan dampak minat belajar terhadap matematika, khususnya hasil
belajar di sekolah dasar, menjadi jelas. Maka dan itu Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh Minat Siswa Terhadap Hasil

Belajar Matematika Kelas V SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah
merumuskan pertanyaan apakah minat siswa berpengaruh terhadap hasil belajar

matematika kelas V SDN 70 manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah
merurnuskan pertanyaan apakah minat siswa berpengaruh terhadap hasil belajar

matematika kelas V SDN 70 manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros.

D.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi dalam dunia pendidikan tentang dampak minat siswa terhadap

hasil belajar matematika.







BABII
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Belajar

Belajar adalah suatu aktifitas yang di tunjukkan oleh perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman, serangkaian kejiatan jiwa raga untu
memperoleh suatu perubahan tingkah lagu sebagai hasil pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyakut kognitif, afektif, dan
psikomotor. (Pumawi, 2019).

Belajar dan belajar merupakan dua hal yang erat kaitannya yang tidak
dapat dipisahkan oleh kegiatan pendidikan. Belajar dan belajar berarti suatu
bentuk pendidikan yang menciptakan interaksi antara guru dan siswa.
Kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelum pendidikan it
dilaksanakan, Guru secara sadar dan sistematis merencanakan kegiatan
pendidikan, menggunakan segala sesuatu untuk kepentingan pendidikan.
(Pane, 2017).

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan perilaku yang berkaitan
dengan hasil belajar bersifat berkesinambungan, fungsional, positif, positif,
dan berorientasi pada tujuan. Proses perubahan perilaku dapat terjadi dalam
berbagai kondisi, berdasarkan penjelasan para ahli pendidikan dan psikelogi.
Belajar, di sisi lain, adalah proses interaksi antara siswa dan pendidik

menggunakan bahan, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan






sumber belajar dalam lingkungan belajar. Keberhasilan pembelajaran
dan proses pembelajaran dapat dibaca dari tingkat keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, guru dapat
dikatakan telah berhasil mengajar. Oleh karena itu, efektifitas pembelajaran
dan proses pembelajaran ditentukan oleh mteraksi komponen-komponen
tersebut. (Pane, 2017).

Dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran, siswa adalah subjek dan
tujuan dari kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan
proses pendidikan adalah kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan tercapai ketika siswa secara aktif berusaha
untuk mencapai tujuan mereka. Aktivitas siswa diperlukan tidak hanya secara
fisik tetapi juga psikologis. Tidak aktif secara fisik dan mental saja tidak
mencapai tujuan belajar. Hal ini sama halnya dengan siswa yang tidak belajar
karena siswa tersebut tidak merasakan perubahannya sendiri. Belajar pada
hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi pada diri individu setelah
melakukan suatu kegiatan belajar. (Pane, 2017).

Proses pembelajaran dicirikan oleh fakta bahwa interaksi pendidikan,
yaitu interaksi yang berorientasi pada tujuan, terjadi. Interaksi ini berakar
pada kegiatan pembelajaran pendidikan bagi pendidik (guru) dan peserta
didik dan secara sistematis melalui tahapan konseptual, implementasi dan
evaluasi. Belajar tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui tahapan-tahapan
tertentu. Saat belajar, pendidik mendukung siswa untuk membantu mereka
belajar lebih baik. Interaksi ini menghasilkan proses pembelajaran yang

efektif seperti yang diharapkan. (Sain, 2014).






Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang erat kaitannya yang tidak
dapat dipisahkan oleh kegiatan pendidikan. Belajar dan belajar berarti suatu
bentuk pendidikan yang menciptakan interaksi antara guru dan siswa. Oleh

karena itu, makna dan proses pengajaran adalah kegiatan belajar peserta didik

dalam mencapai suatu tujuan pengajaran.
2. Minat Belajar

Minat belajar memegang peranan penting dalam dunia pendidikan
sekolah. Karena minat ini adalah kekuatan motivasi yang mendorong orang
untuk fokus pada orang, benda, atau aktivitas tertentu. Minat belajar tidak
tumbuh dengan sendirinya apalagi ada sejak lahir. Minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul
sendirian, ada unsur kebutuhan (Djaali 2014).

Minat adalah kecenderungan jiwa untuk memperhatikan, mengingat
suatu kegiatan atau kegiatan seseorang yang bermunat terhadap suatu
kegiatan, dan selalu memperhatikan dengan suka cita. Minat adalah
kecenderungan pikiran yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul dari rasa
kebutuhan atau keinginan terhadap suatu hal tertentu. Minat dapat diartikan
sebagai kecenderungan untuk tertarik atau teralithkan oleh produk atau
keinginan seseorang pada suatu bidang tertentu. Minat belajar cenderung
belajar untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan dengan
cara mengajarkan upaya dan pengalaman yang terlihat sepenuhnya dalam

kegiatan tersebut, sehingga akibat ikut serta dalam kegiatan tersebut, minat
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dan lain-lain merupakan alasan dilakukannya kegiatan tersebut. menjadi.
Pentingnya kegiatan. (Rusdi, 2017).

Minat Anda dalam belajar dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan kondisi
mental Anda. Selain itu, siswa yang sakit parah dapat menjelaskan
keengganan mereka untuk belajar karena seluruh potensi tubuh mereka
digunakan untuk menahan rasa sakit yang mereka alami. Hal yang sama
berlaku untuk kesehatan mental, yang secara langsung memengaruhi minat
Anda untuk belajar. Perasaan benci, sakit hati, atau kecewa terhadap guru
menyurutkan minat siswa dalam belajar. Tidak jarang siswa ragu untuk
belajar matematika karena tidak menyukai perilaku dan pengajaran guru
matematika.

Beberapa siswa ragu untuk belajar matematika hanya karena guru yang
mereka kagumi memarahi mereka karena perilaku buruk mereka atau karena
mereka mendapat nilai buruk dalam ujianMinat merupakan alat motivasi
terpenting yang dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar dalam
jangka waktu tertentu. Minat mengacu pada kegembiraan atau kegembiraan
yang diperoleh melalui aktivitas diri (Sukada et al., 2013).

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar
seorang siswa. Kegiatan belajar yang tidak sesuai dengan minat siswa dapat
berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa. Minat ini dan ketersediaan
dorongan yang relevan bagi siswa memungkinkan siswa untuk memperoleh
kepuasan batin dari kegiatan belajar ini. Dalam dunia pendidikan sekolah,

minat belajar memegang peranan yang sangat penting. Karena minat adalah
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dayamotivasi untuk memfokuskan orang pada seseorang, benda, dan aktivitas
tertentu. (Susanto, 2013).

Beberapa langkah untuk meningkatkan minat belajar antara lain
membangkitkan rasa kebutuhan anak akan pentingnya belajar. Strategi untuk
menciptakan kebutuhan belajar dapat dicapai dengan membangun dialog dan
pendekatan pribadi serta membina komunikasi dengan anak. Orang tua dan
guru tidak boleh hadir dengan mengganggu atau mendikte, tetapi harus hadir
dengan dukungan dan minat untuk membuat mereka berada di jalur yang
benar sebagai siswa. (Surya, 2007).

Faktor- faktor yang mempengaruhi minat agar siswa memihki minat
untuk belajar, ada beberapa faktor yang berhubungan dengan minat. Gumu
harus selalu berusaha membangkitkan minat siswa agar pembelajaran
menyenangkan, sehingga siswa dapat mencapai hasil yang baik. Ada tiga
faktor yang mendasari timbulnya minat yaitu:
faktor dorongan dalam,
faktor motivasi sosial,
faktor emosional. (Simbolon 2014)

Untuk mengetahui derajat minat belajar siswa, ukur kesukaan, minat,
perhatian, dan keterlibatan. Kegembiraan diukur dengan antusiasme siswa
menghadiri kelas, dan minat diukur dengan bagaimana seseorang bereaksi
terhadap sesuatu. Anda dapat mengukur perhatian Anda ketika sesecorang
serius dalam proses belajar. (Sudaryono, 2012),

Hal ini menarik perhatian karena rasa ingin tahu. Perhatian adalah

pemusatan energi mental, pikiran dan emosi pada suatu objek. Siswa yang
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tertarik dengan objek cenderung lebih memperhatikan maten yang
dipelajarinya. (Anitah, S., 2007).

Indikator minat belajar adalah kenikmatan belajar, minat belajar,
perhatian belajar, dan partisipasi dalam belajar. (Lestari, 2017), Indikator
minat belajar menurut (Darmadi, 2017) adalah 1) perhatian subjek belajar
berdasarkan minat, emosi, fokus berpikir, 2) rasa senang belajar, dan 3)
motivasi dan kecenderungan belajar. Target yang terlihat positif dalam belajar
dan mencapai hasil terbaik.

Berdasarkan kajian teori dapat di simpulkan bahwa Guru harus selalu
berusaha untuk memusatkan perhatian siswa pada pelajaran. Upaya guru untuk
meningkatkan dan meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran dapat dicapai
dengan berbagai cara. Artinya, menghubungkan pengajaran dengan
pengalaman, kebutuhan, aspirasi, bakat, atau minat siswa. Oleh karena ity
siswa tertank untuk belajar dengan baik dan berusaha mencapai hasil belajar
yang baik. Guru mengandalkan pembelajaran yang menyenangkan untuk
menarik perhatian siswa, seperti menciptakan situasi belajar yang berbeda.
Memperhatikan pelajaran yang dipetik akan meningkatkan proses dan hasil
belajar Anda.

Beberapa indikator minat belajar adalah 1) adanya perasaan senang
terhadap pembelajaran, 2) adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap
pembelajaran, 3) adanya kemauan untuk belajar, 4) adanya kemauan dan
dalam diri untuk aktif dalam pembelajaran, 5) adanya upaya yang dilakukan

untuk merealisasikan keinginan untuk belajar.
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2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Belajar dapat berarti berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, dan berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Pembelajaran adalah proses, cara,
perbuatan menjadikan belajar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI,
2016). Setiap perubahan yang relatif tetap atau berlangsung lama dari perilaku
yang terjadi sebagai hasil pengalaman disebut dengan pembelajaran (Tewal et
al., 2017).

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi yang terjadi antara
pembelajar (pendidik), pelajar (peserta didik), dan buku ajar (Duludu, 2017).
Pengertian matematika yaitu;

(1) Matematika adalah bidang pengetahuan yang akurat dan terorganisir;

(2) Matematika adalah ilmu tentang luas atau pengukuran dan tempat;

(3) Matematika adalah ilmu tentang luas atau pengukuran dan tempat;

{(4) Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya

diatur menurut urutan yang logis;
(5) Matematika adalah ilmu yang membahas masalah numerik dalam hal
besaran dan ukuran, pola, hubungan bentuk-struktur, cara berpikir, sistem,
struktur, dan kumpulan alat. (Hamzah, 2014). Menurut Soedjadi, objek dasar
matematika yang menjadi bahan dasar pembelajaran adalah (1) fakta, (2)
konsep, (3) hubungan operasional, dan (4) prinsip. (Budiarto, 2010).
a. Fakta
Fakta adalah konvensi yang merupakan cara khas untuk

mengungkapkan ide-ide matematika dalam bentuk kata-kata dan simbol.
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Fakta-fakta matematika adalah konsensus dan dapat berbentuk tanda atan

tanda, atau bahkan sebuah kata.

. Konsep

Konsep adalah konsep abstrak tentang klasifikasi objek atau peristiwa.
Konsep matematika adalah ide abstrak yang digunakan untuk
mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek. Secara umum, istilah
matematika terdiri dari istilah atau fakta sebelumnya.

Relasi Operasi

Relasi adalah aturan untuk membangun suatu himpunan dengan
anggota himpunan lain yang mungkin sama dengan himpunan aslinya.
Operasi adalah aturan untuk mengambil item dari satu atau lebih item yang
diketahui.

. Prinsip

Prinsip adalah objek matematika yang paling kompleks. Kompleksitas
muncul dari sekelompok konsep yang digabungkan dengan hubungan. Oleh
karena itu, prinsipnya adalah hubungan antara dua atau lebih objek
matematika.

Ujuan Mata pelajaran matematika di semua jenjang pendidikan dasar
dan menengah seperti siswa dapat melakukannya:
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep,
dan menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan
akurat untuk menyelesaikan masalah.;
(2) Melakukan operasi matematika untuk menggeneralisasi, membuat bukti,

dan menjelaskan ide dan pemyataan matematika.;
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tergantung dari jumlah mata pelajaran yang diberikan, Ada hubungan
yang harmonis antara semua staf sekolah.

Guru yang bisa mengajar dari lubuk hatinya jelas akan berdampak
besar padapembelajarannya. Percaya atau tidak, guru memiliki dampak
yang luar biasa dalam membentuk masa depan peserta didik. Guru ini
tidak harus menyuruh siswa untuk belajar di rumah, tetap: mereka
belajar dengan sangat keras.

Tentu saja, kepala sckolah yang baik diperlukan untuk menegakkan
ketertiban dan disiplin yang konsisten dan konsisten. Sckolah yang
dijalankan oleh kepala sekolah yang tidak memiliki kepemimpinan
yang baik biasanya memiliki permasalahan yang menghambat proses
tersebut. Masalah-masalah ini biasanya menghambat atau merugikan
tidak hanya siswa, tetapi juga guru dan staf sekolah lainnya.

Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan atau lokasi tertentu yang dapat mendukung
keberhasilan pembelajaran adalah lembaga pendidikan informal yang
menyelenggarakan kursus khusus seperti kegiatan keagamaan seperti
masjid pemuda, gereja dan kelompok pemuda.

Sarana hiburan tertentu sering dikunjungi banyak orang yang
mengutamakan hiburan dan hiburan, seperti diskotik, bioskop, dan
pusat perbelanjaan yang merangsang tren konsumen, di lingkungan
atau lokasi tertentu yang dapat menghambat keberhasilan belajar, dan

sarana rekreasi lainnya yang memungkinkan orang melakukan
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perbuatan asusila, seperti perjudian, minuman keras, obat-ocbatan
terlarang, atau penyalahgunaan zat.

Untuk mengatasi hal ini, Mungkin peran pendidikan rumah dan
sekolah perhi lebih diperkuat untuk mengikuti pesatnya perkembangan

lingkungan masyarakat itu sendiri.

. Faktor Waktu

Mungkin peran pendidikan rumah dan sekolah perlu lebih
diperkuat untuk mengikuti pesatnya perkembangan lingkungan
masyarakat ifu sendiri.

Ada juga masalah mencari dan menggunakan waktu sebanyak
mungkin, sehingga Anda dapat menggunakan waktu Anda secara
cfektif’ untuk belajar dan melakukan aktivitas yang berguna untuk
stimulasi, seperti hiburan dan relaksasi. Penyegaran pikiran {(refresh).

Adanyakeseimbangan antara kegiatan belajar dankegiatan yang
bersifat hiburan atau rekreasi sangat penting. Tujuannya tidak hanya
untuk memastikan bahwa siswa mencapai keberhasilan belajar yang
maksimal, tetapi juga untuk menghindari penderitaan kebosanan dan
kelelahan mental yang berlebihan dan berbahaya.

Selanjutnya Jelaskan pentingnya minat dansarankan duaelemen
untuk membangun minat. 1) Identifikasi dan 2) Aplikasi. Dewey
berpendapat bahwa ketika siswa mengenali dan mengidentifikasi
kegiatan belajar, mereka memberikan perhatian penuh pada proses
pembelajaran. Oleh karena itu, Dewey mengusulkan cara yang lebih

baik untuk mengajar siswa mempertahankan minat mereka daripada
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memaksa mereka untuk bekerja keras. Kita semua mungkin setuju
bahwa minat membaca novel lebih penting daripada tertarik
mempelajari matematika. Juga, minat adalah karakteristik kepribadian
(Chen, et al., 2015).

Kesimpulan dari penjelasan diatas bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki siswa setelah ia melewati
dan mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar dipengaruhi oleh

dua taktor yaitu faktor intemal dan eksternal siswa.

B. Kerangka Berpikir

Ada pemahaman bahwa ada masalah dalam melaksanakan mata
pelajaran matematika dan pelajarannya sulit dipahami. Matematika adalah
ide abstrak yang mencakup simbol, jadi Anda perlu memahami konsep
matematika sebelum Anda dapat memanipulasinya. Survei ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan minat siswa terhadap hasil belajar. Untuk
mengetahui seberapa besar minat (indikator) siswa dalam belajar dapat
diukur: afeksi, minat, perhatian, dan partisipasi.

Kegembiraan diukur dengan antusiasme siswa menghadiri kelas, dan
minat diukur dengan bagaimana seseorang bereaksi terhadap sesuatu.
Perhatian dapat diukur ketika seseorang serius dalam proses belajar.
(Sudaryono, 2012), Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:






Murid Kelas V SDN 70
Manjalling

Minat Belajar

l
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K esukaan

Ketertarikan

Perhatian

Keterlibatan

C. Penelitian Relevan

Hasil Belajar
Matematika

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Guna kesempumaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis

merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir

sama dengan penelitian ini.

1. penelitian yang dilakukan oleh Islamiah padatahun 2019, mengatakan bahwa:

a. Kegembiraan diukur dengan antusiasme siswa menghadiri kelas, dan minat

diukur dengan bagaimana sescorang bercaksi terhadap sesuatu. Perhatian

dapat diukur ketika seseorang scrius dalam proses belajar.

b. Terdapat pengaruh positif signifikan penelitian mandiri terhadap prestasi

belajar matematika. Untuk setiap lunit kemandirian belajar, prestasi belajar

meningkat secara signifikan scbesar 51.068 unit.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ratu Istana pada tahun 2015, Tujuan
penelitian 1 adalah untuk menguji apakah ada pengaruh positif antara
tingkat minat belajar matematika dengan tingkat hasil belajar matematika
stswa. Dengan demikian minat belajar matematika siswa di SD berada pada
kategori tinggi, demikian pula dengan hasil belajar matematika yang
diperoleh dari hasil tes kategori tinggi, yang berdampak positif terhadap
pembelajaran matematika dan minat terhadap hasil belajar. yang mereka
berikan.

3. penelitian yang dilakukan oleh Mukrimuddin pada tahun 2015. Hasil
penelitian adalah (1) Minat Belajar Matematika berada pada kategori sangat
tinggi dengan persentase 62,9% (2) Prestasi Belajar Matematika berada pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar 57,1%, (3) Terdapat pengaruh
positif’ yang signifikan tentang minat belajar matematika terhadap prestasi
belajar matematika dengan koefisien korelasi 0,959 dan signifikansi sebesar
19,397, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dengan
hasil penelitian ini, hendaknya guru mampu memupuk dan mengembangkan
minat belajar matematika siswa sehingga dapat tercapai prestasi belajar yang

maksimal.

D. Hipotesis Penelitian
hberdasarkan tinjauan literatur dan kerangka kerja untuk menyelaraskan
penelitian Anda dengan tujuan penelitian yaitu: “Minat siswa berpengaruh
positif terhadap Hasil belajar matematika kelas V SD Negen 70 Manjalling
Kec. Moncongloe Kab. Maros.”

Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan scbagai berikut:
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Hi:g#0

Ho:p=10

H: Terdapat pengaruh minat siswa terhadap hasil belajar matematika kelas V
SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros

Ho: Tidak terdapat pengaruh minat siswa terhadap hasil belajar matematika

kelas V SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros.






BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penyelidikan ini adalah hukum ex post facto. Hukum ex post facto
merupakan studi empiris yang sistematis dimana peneliti tidak dapat secara
langsung mengontrol variabel independen karena sulit untuk memanipulasi
fenomena tersebut. (Sugiyono 2014).
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 70 Manjalling jalan Bonto

Bunga, Kec. Moncongloe, Kab. Maros Prov. Sulawesi Selatan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitan ini yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa kelas

V SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros.

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
Laki-laki | Perempuan

\% 14 1t 25

Table 3.1 Populasi penelitian
2. Sampel
Dalam penelitian ini, sampel jenuh digunakan sebagai metode
pengambilan sampel. H. Semua anggota populasi dijadikan sampel. Contoh

studi ini adalah siswa kelas V SD Negeri 70 Manjalling Kec.

26







27

Moncongloe Kab. Maros yang berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 14
laki-laki dan 11 perempuan
. Variabel Penelitian

Ada dua variabel dalam penelitian ini, minat kelas 5 SDN 70
Manjalling Kec. Monkongloe Kab. Maros pada pembelajaran kelas. sebagai
variabel bebas tanda (X) dan hasil belajar matematika Kelas V dengan SDN
70 Manjalling Kec. Monkongloe Kab. Maros sebagai variabel terikat diberi

simbol (Y).

.. Desain Penelitian

Kedua variabel di atas dipelajari dengan post-method menggunakan
prosedur yang menycbarkan angket kepada siswa yang tertarik belajar
matematika dan melakukan studi dokumenter terhadap hasil belajar
matematika siswa. Hal ini terjadi di kelas 5 SDN 70 Manjalling Kec.
Moncon Groe Cab Maros. Kedua data tersebut dianalisis secara deskriptif
dan wajar. Semakin tinggi skor kedua variabel di atas, maka semakin tinggi
pula minat belajar matematika siswa dan semakin tinggi pula hasil belajar

matematikanya. Kedua variabel di atas dijelaskan dalam skema berikut.

X Y

Keterangan:

X :variabel bebas
Y :variabel terikat
Sumber: Sugiyono (2006)
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F. Definisi Oprasional Variabel
a. Minat belajar
Menurut Muhibbinsyah (2010) Minat berarti cita-cita dan kegairahan
yang tinggi, atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
mempengaruhi kualitas belajar siswa.
b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar seseorang. Hasil
belajar adalah perubahan dalam diri peserta didik. Bentuk perubahan
belajar yang dihasilkan adalah perubahan pengetahuan, pemahaman,

sikap dan perilaku, keterampilan dan kemampuan. (Lestari, 2015).

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut::
1. Tahap Persiapan
a. Ortentasi lapangan (tempat penclitian).
b. Merancang instrumen penelitian,
¢. Membuat surat izin penelitian,
d. Meminta izin kepala SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros
untuk melakukan penelitian.
e. Membuat kesepakatan dengan guru mengenai kelas yang digunakan dan
waktu pelaksanaan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Peneliti memberikan angket kepada siswa kelas V SDN 70 Manjalling
Kec. Moncongloe Kab. Maros.

b. Mengumpulkan angket untuk mengumpulkan data.
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c. Dokumentasi hasil belajar siswa (Rapor)
3. Tahap Analisis
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah menganalisis data
hasil tahap pelaksanaan berupa hasil angket dan hasil belajar matematika
(rapor) Kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian langkah selanjutnya

adalah menyusun laporan penelitian.

H. Instrumen Penelitian
Instumen penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena alam dan sosial
yang diamati (Sugiyono, 2018). Instrumen yang akan digunakan dalam

penelitian int adalah angket Minat belajar matematika dan belajar laporan siswa.

I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik-teknik berikut digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini:

I. Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari seorang responden berupa gambaran tentang
kepribadian responden atau hal-hal yang diketahui. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data tentang minat belajar matematika.

Uraian kuesioner yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jumlah angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan

data minat belajar matematika adalah 25.
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b. Format angket untuk setiap elemen pertanyaan angket terdiri dari empat

pilihan jawaban. Artinya, skor 4 sangat setuju (8S), skor 3 setuju (S), dan skor 2

tidak setuju (TS). Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 (STS).

Tabel 3.2

Kisi-kisi angket minat belajar

No Indikator Pernyataan Nomor Butir
Soal
1. Kesukaan -Saya berusaha 3,9,10, 13,17,

memanfaatkan waktu untuk
belajar matematika.

-Saya tidak merasa bosan
pada saat selalu mengikuti
pembelajaran matematika

-Jika ada PR matematika
saya rajin mengerjakan.

-Saya sering Semangat
ketika pelajaran matematika
berlangsung.

-Saya sangal semangat
belajar matematika karena
gurunya baik dan bagus.

-Saya lebih suka pelajaran
matematika daripada
pelajaran lain.

20
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ketertarikan

-Matematika adalah
pembelajaran yang menarik
dan menantang.

-Saya mendengarkan gura
dengan baik pada saat
menjelaskan pembelajaran
matematika.

-Pembelajaran matematika
bagi saya tidak sulit
dipahami,

-Buku-buku matematika
sangat menarik untuk
dipelajan.

-Saya datang tepat waktu di
sekolah

-Saya tidak mengantuk saat

guru menerangkan pelajaran

matematika,

1,2,6,7,15, 22
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Perhatian

-Saya senang
memperhatikan guru ketika
menjelaskan pembelajaran
matematika.

-Catatan matematika saya
lengkap.

-Saya mengulangi
pembelajaran matematika
setelah pulang dari sekolah.

-Saya Tidak Cepat lupa
rumus-rumus pembelajran
matematika.

-Rumus di mata pelajaran
matematika mudah
dipahamu.

-Saya tetap belajar meskipun
tidak ada guru.

4,11, 12, 14, 16,
24

Keterlibatan

-Jika ada soal yang tidak bisa
saya kerjakan, maka saya
akan bertanya kepada guru.

-Saya mengerjakan latihan
soal dengan cermat.

5,8, 18,19, 21,
23,25
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-Belajar matematika dapat
meningkatkan kreativitas
saya.

-Pelajaran matematika dapat
membantu dan berguna
dikehidupan saya sehari-hari.

-Saya belajar matematika
dirumah sebelum
pembelajaran matematika
pada esok harinya.

-Saya sering membaca buku
pelajaran matematika
sebelum pelajaran dimulai.

-Saya belajar matematika
tanpa disuruh orang tua.

2. Dokumen digunakan untuk mengumpulkan datatentang hasil belajar siswa
dalam matematika dan dokumen lainnya agar data yang terkumpul lebih akurat.
J. Teknik Analisi Data
1. Analisis deskriktif
Analisis  deskriptif digunakan untuk mengetahui persentase
tanggapan angket responden dan hasil belajar matematika. dengan
bantuan program SPSS 26, Rumus yang digunakan adalah:

P==x100%

zim






2.

F = frekuensi yang sedang dicari persentascnya

N = Number Of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

P = angka persentase

Langkah-langkah menentukan interval kategori minat menurut Irma
Septiani (2020) adalah sebagai berikut:

a. Buat daftar skor untuk setiap kelompok: kelompok tinggi, kelompok

sedang, kelompok rendah.

Tabel 3.3 Jarak nilai minat

Kategotri Jarak Nilai Minat
Tinggi 81 - 86
Sedang 75 - 80
Rendah 69 -74

b. Menentukan klasifikasi minat belajar siswa digunakan rumus.

Skor Tertinggi—Skor Terendah
K

Rentang Minat =

¢. Menentukan koordinat nilai minat di masing - masing kategori
Uji prasyarat analisis statistik
a) Uji Nomalitas
Uji normalitas adalah pengujian persyaratan kelayakan data
yang dianalisis menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik.
Uji normalitas dilakukan wuntuk melihat apakah data yang
dikumpulkan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pada uji

Normalitas ini, digunakan program SPSS 26. Program Kolmogorov-






b)
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Smimov dan program SPSS 26 digunakan dalam uji normalitas
distribusi data penelitian ini. Keputusan dalam perhitungan normalitas
ini adalah data dikatakan normal bila taraf signifikansi > 0,05 dan data
tidak normal bila taraf signifikansi <0,05.
Uji Homogenitas

Uj homogenitas merupakan uji persyaratan analisis data untuk
kelayakan data yang dianalisis dengan uji statistik tertentu. Uji
homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan Homogeneity of
Variances dengan program SPSS 26. Ketentuan dalam perhitungan
normalitas ini adalah apabila taraf signifikan > 0,05 maka datatersebut
bersifat homogen, begitupun scbaliknya apabila taraf signifikan < (,05

maka data tersebut tidak bersifat homogen.

Uji Linearitas

Uji linienitas digunakan untuk memilih model regresi yang akan
digunakan. Uji linieritas dirancang untuk mengetahui apakah ada
hubungan linier antara variabel terikat dan setiap variabel bebas yang
diuji. Aturan untuk menentukan linieritas dapat berupa perbandingan
nilai signifikan dari penyimpangan dari linieritas > Pada 0,05, jika
signifikansi deviasi dan linieritas <, maka terdapat hubungan linier
antara variabel bebas dan variabel terikat. Pada 0,05, tidak ada
hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Tes
kelurusan  (menggunakan bantuan SPSS 26) Nilai Alpha

menggunakan tabel ANOVA (ANOVA).
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4. Uit Hipotesis

Dalam penelitian ini, kami menggunakan uji regresi linier
sederhana sebagai uji hipotesis. Regresi linier sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional atau kausal antara variabel independen dan
dependen. Jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat pengaruh antara
variable X dan Variabel Y, Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh antara variable X dan Variabel Y.

Tujuan dari analisis regresi linier sederhana ini adalah untuk
menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. (menggunakan

bantuan SPSS 26).







BABIV S

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Minat Siswa (Variabel X)

Hasil survei yang dilakukan melalui data angket minat belajar
terhadap hasil belajar siswa SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab.
Maros, ada 25 responden hingga 25 pertanyaan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu siswa kelas V SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe
Kab. Maros. Untuk mengetahui tentang minat siswa SDN 70 Manjalling
Kec. Moncongloe Kab. Maros, Peneliti mengevaluasi data yang diperoleh
dan memasukkannya ke dalam tabel perhitungan data yang meliputi rata-rata
(mean), median, modus, jumlah kelas, panjang kelas, frekuensi, dan 25
pertanyaan valid. jawaban kriteria dikumpulkan. Setiap pertanyaan memiliki
empat jawaban.: sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Statistik deskriptif menggunakan skor yang digunakan untuk
memberikan penjelasan tentang tingkat minat yang dirasakan responden
dalam belajar. Minat belajar siswa (individu) dibagi menjadi kategori minat
tinggi, minat sedang, dan minat rendah. (Irma, 2020).

Sctclah di lakukan pengambilan data maka akan di bentuk dalam 3
kategori nilai yaitu tinggi, sedang dan rendah untuk mengetahui scberapa

besar minat belajar terhadap hasil belajar dari masing-masing kategori,
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sctelah itu maka akan di hitung nilai secara keseluruhan. Adapun nilai dari
setiap kategoni dilihat dalam table berikut:

Tabel 4.1 Kategori Nilai Predikat Angket Siswa

Predikat Nilai Frekuensi

Tinggi 81 —86 10
Scdang 75— 80 10
Rendah 69 - 74 5

Keterangan: Skor tertinggi = 86, Skor Terendah = 69, K

(Jumlah rentang kategori minat) = 3. Jadi rentang minat:

B6—69 _
3

6

[ni memberi Andabidang minat dari tiga kategori minat: minat tinggi
(skor 81-86), minat sedang (skor 75-80), dan minat rendah (skor 69-74).

Dalam penelitian ini, data diolah dengan bantuan komputer, program
Microsoft Excel, dan program SPSS26 dan ditampilkan pada tabel berikut. -

Tabel 4.2 Kategori dalam Minat Siswa

N 25

Data Tertinggi 86

Data Terendah 69

Range 17
Jumlah Kelas 5,61
Panjang Kelas 2.83
Mean 78,80

Median 80
Modus 80,81

Sumber: Lampiran 2
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Dalam penelitian ini, data diolah dengan bantuan komputer, program
Microsoft Excel, dan program SPSS26 dan ditampilkan pada tabel berikut. :

Tabel 4.3 Skor Angket Minat Siswa (Variabel X)

Iﬂ:;ll:ia' Frekuensi Persen % Rata - Rata Minat Siswa
69 — 71 1 4

7274 4 16

75 -77 4 16

78 — 80 6 24 78,80

81—83 6 24

84 — 86 4 16

Sumber: Lampiran 2

Pada tabel di atas, persentase siswa dengan skor minat belajar 69-71
adalah 4%, 72-74, skor 16%, 75-77, skor 16%, ditampilkan. Nilai antara 78
dan 80 adalah 24%, nilai antara 81 dan 83 adalah 24%, dan nilai antara 84
dan 86 adalah 16%. Dari jumlah tersebut diperoleh rata-rata 78,80, median

80, dan modus 80,81 .

2. Hasil Belajar (Variabel Y)

Data hasil belajar dari laporan siswa. Berdasarkan analisis dan deskripsi
data menggunakan program SPSS26 dan ditampilkan dalam format tabel

berikut:







Tabel 4.4 Skor Hasil Belajar Nilai Rapor (Variabel Y)

Interv'al Frekuensi Persen % Rata - Rata Hasil Belajar
Nilai
75-176 5 20
77178 0 0
79 - 80 4 16
81 -82 1 4
82,44
83 -84 0 0
85-86 12 48
8788 3 12

Sumber: Lampiran 2

Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase siswa dengan hasil belajar 75-

76 adalah 20%, skor 77-78 adalah 0%, skor 79-80 adalah 16%, dan skor §1-82

adalah 4%, skornya 83-84 adalah 0%, skornya 85-86 adalah 48%, dan skomya

87-88 adalah 12%. Dari jumlah tersebut rata-ratanya adalah 82,44, median

adalah 85,00, dan modusnya adalah 85.

3. Uji Prasyarat Analisis Statistik

a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran variabel

X dan Y yang diteliti normal atau tidak normal. Program Kolmogorov-

Smirnov dan program SPSS 26 digunakan dalam uji normalitas distribusi data

penclitian ini. Keputusan dalam perhitungan normalitas ini adalah daia

dikatakan normal bila taraf signifikansi > 0,05 dan data tidak normal bila taraf
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signifikansi <0,05. Berikut hasil perhitungan vji normalitas menggunakan

SPSS26.
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 25
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation 2.31098938
Absolute 128
Most Extreme
Positive 128
Differences
Negative - 117
Test Statistic 128
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal,
tetapt jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan peneliti didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,200, schingga dapat disimputkan bahwa nilai-nilai

tersebut berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini mencari varians populasi yang sama atau tidak.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Levene
dft! df2 Sig.
Statistic
Nilai Based on Mean 005 | 48 943

Based on Median .168 1 48 .683







42

B'c:lscd on Median and 168 1 44352 684
with adjusted df

Based on tnmmed 004 | 48 953
mean

Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas dengan bantuan program
SPSS 26, Signifikansi yang diperoleh peneliti ini tampaknya lebih besar dari
0,05. Ini berarti bahwa variabelnya seragam, dan sampel dari populasi yang
sama dapat mewakili varians yang sama.

¢. Uji Linearitas
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan program SPSS26, kita
dapat melihat bahwa uji linieritas antara variabel bebas (minat siswa) dan
variabel terikat (hasil laporan) terbukti dari penyimpangan dari linicritas. Jika
nilai menyimpang secara signifikan dari linieritas > 0,05, maka terdapat
hubungan linier antara variabel bebas dan terikat menurut kriteria dasar makna.
Meclihat tabel output ANOVA, tabelnya terlihat seperti ini:

Tabel 4.7 Uji Linearitas

Sum of d Mean

Sig.
Squares Square €

NILAI'* Between (Combined) 430660 15 28711 6.226 .004

MINAT Groups Linearity 343984 1 343984 74.599 .000

Deviation  86.676 14  6.191 1.343 335

from
Linearity
Within Groups 41500 9 4.611
Total 472.160 24

Dan hasil perhitungan, penyimpangan dari nilai linieritas adalah minat
belajar siswa tecrhadap hasil belajar sebesar 0,335 > 0,05. Penclitian ini

menunjukkan bahwa minat siswa terhadap hasil belajar bersifat linier.
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4. Pengujian Hipotesis

Pada tahap ini peneliti menguji hipotesis untuk melihat seberapa besar atau
berapa persentase varians variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Oleh karena itu, peneliti juga ingin mengetahui apakah semua
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan
menguji apakah koefisien regresi variabel independen signifikan. Pada langkah
pertama, peneliti menganalisis dampak minat siswa terhadap hasil belajar.
Hasil Regresi Linter Sederhana

Uji model regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

minat siswa (X) terhadap hasil belajar (Y). Hasil analisis ditunjukkan pada tabel

di bawah ini.
Tabel 4.8 Regresi Linear Sederhana
Sum of Mean
Model _
Squares df Square T Sig.
1 Regression 343,984 1 343984 61.725 .000°
Residual 128.176 23 5.573
Total 472.160 24

a. Dependent Variable: NILAI

b. Predictors: (Constant), MINAT

Hal mm diketahui, berdasarkan output dari uji regresi linier sederhana di
atas adalah nilai signifikasi 0,000 < §,05 minat siswa diterima artinya ada
pengaruh yang besar antara variabel minat siswa (X) terhadap hasil belajar (Y).
Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai Fhinng sebesar 61,725 dan Frapa

sebesar 4,28. Karena Fhiung > Fiaber peneliti kemudian dapat menerapkan






persamaan regresi yang dgunakan untuk analisis data. Artinya perbedaan minat

belajar mempengaruhi hasil belajar siswa.

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Nilai Rendah Variabel X dan Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Mode! R R Square Square Estimate
1 0002 .000 -.333 3.615

a. Predictors: (Constant), Minat (Rendah)

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Nilai Sedang Variabel X dan

Y
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 72092 519 459 2572
a. Predictors: (Constant), MINAT (Sedang)

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Nilai Tinggi Variabel X dan Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimaie
1 7762 602 .553 .948

a, Predictors: (Constant), MINAT (Tinggi)

Berdasarkan 3 tabel diatas, diketahui bahwa R square dari varabel minat
belajar nilai rendah sebesar 0,000. Sedangkannilai kategori sedang berkontribusi
sebesar 0,519 terhadap nilai belajar, untuk nilai kategori tinggi memberikan
berkontribusi 0,602 terhadap nilai belajar. Hal ini berarti, variabel minat belajar
yang mempunyai nilai rendah memberikan kontribusi sebesar 0% sedangkan
yang mempunyai nilai sedang berkontribusi sebesar 51,9%, dan nilai dengan

minat tinggi berkontribusi 60,2% terhadap hasil belajar.
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Dapat disimpulkan bahwa minat yang rendah berpengaruh negatif terhadap
hasil belajar sebab hasil belajar siswa mendapatkan nilai yg kurang memuaskan,
sedangkan minat yang kategori sedang berpengaruh cukup baik terhadap hasil
belajar dan minat yang kategorinya tinggi sangat berpegaruh terhadap hasil
belajar siswa schingga memperoleh hasil yang memuaskan Artinya, semakin
kuat minat belajar siswa maka hasil belajar semakin tinggi, begitu juga

sebaliknya.

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Variabel X dan Y
Model Summary

, Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square _
Estimate

1 .854a ) 17 2361

a. Predictors: (Constant), Minat
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa R squarc dari varabel minat
belajar sebesar 0,729. Hal ini berarti, variabel minat belajar memberikan
kontribusi sebesar 72,9% bagi perubahan variabel hasil belajar. Sedangkan

27,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

. Pembahasan
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa output dari hasil uji regresi linier
sederhana memiliki nilai signifikan. 0,000 < 0,05 minat siswa diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel minat siswa. (X) terhadap hasil
belajar (Y), dan diperoleh nilai Fhiung Sebesar 61,725 dan Fiapser sebesar 4,28,
Karena Fuinmg > Fuber kemudian dapat menerapkan persamaan regresi yang

peneliti gunakan untuk analisis. Maka demikian H, diterima dan Ho ditolak.






Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat siswa terhadap hasil belajar
matematika kelas V SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istana (2015)
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap minat karena minat
belajar matematika siswa di SD berada pada kategori tinggi dan hasi! belajar
matematika yang diperoleh dari hasil tes berada pada kategori tinggi I can.
Pembelajaran dan hasil belajar matematika. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Mukrimuddin (2015) bahwa Terdapat pengaruh positif yang
signifikan tentang minat belajar matematika terhadap prestasi belajar
matematika dengan koefisien korelasi 0,959 dan signifikansi sebesar 19,397,
dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini ditcrima. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Islamiah (2019) bahwa Terdapat pengaruh positif yang signifikan
minat belajar terhadap prestasi belajar matematika.

Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa pentingnya bagi siswa
memilki minat belajar yang tinggi dengan kata lain tingkat minat belajar secara

langsung akan mempengaruhi hasil belajar siswa.






BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa terdapat pengaruh
minat siswa terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN 70 Manjalling Kec.
Moncongloe Kab. Maros. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa keluaran dan
hasil uji regresi linier sederhana memiliki nilai signifikan. 0,000 < 0,05 setelah
1tu, minat siswa diterima. Ini berarti memiliki dampak yang besar antara variabel
minat siswa (X) terhadap hasil belajar (Y), dan diperoleh nilai Fhimng sebesar
61,725 dan Fuser sebesar 4,28, Karena Fhiung > Fuber peneliti kemudian dapat
menerapkan persamaan regresi yang peneliti gunakan untuk analisis data, maka
demikian H; diterima dan Hop ditolak.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
peneliti ini masith memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai perbaikan
penelitian selanjutnya.:

1. Kepada siswa dengan persentase 72,9% Faktor minat siswa yang
mempengaruhi hasil belajar siswa perlu ditingkatkan dengan menggali
informasi tentang apa yang ingin mereka ketahui untuk mendorong minat
mereka yang tinggi dan membuat mereka belajar lebih aktif.

2. Kepada guru-guru di SDN 70 Manjalling Kec. Moncongloe Kab. Maros

Diharapkan dapat memberikan arahan kepada siswa untuk lebih
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meningkatkan minatnya dalam mencapai hasil belajar yang baik. Guru juga
diharapkan terus berkarya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga
dapat membekali siswa dengan berbagai ilmu pengetahuan dan diharapkan
selalu kreatif dan inovatif dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

. Sekolah perlu lebih mendukung dan menggalakkan kegiatan penelitian di
lingkungan sckolah sehingga dapat mendukung perkembangan dan
kemajuan sekolah. Secbagai lembaga pendidikan yang harus mampu
menciptakan suasana yang baik dalam setiap pengajaran.

. Agar peneliti lain dapat lebih mengembangkan penelitian ini, dapat juga
melihat variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa atau
menggunakan metode lain dan dapat menjadikan referensi bagi peneliti

selanjutnya.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN
Anda diminta memilih salah satu jabawan dan 4 pilihan jawaban yang
scsuat dengan keadaan atau pendapat anda yang schbenamya. Jawaban anda dalam
angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar anda di sekolah dan jaminan
kerahasiannya.
1. Tulislah nama serta jenis kelamin anda dengan jelas.
1. Nama :
2. Kelas :
3. Jenis Kelamin :
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ceklis (V) pada
tempat tersedia
3. Pilihan
1. Sangat Setuju (SS), artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu benar-
benar sesuai dengan keadaan diri anda.
2. Setuju(8), artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu lebih banyak sesuai
dengan keadaan diri anda.
3. Tidak Setuju (TS), artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu tidak bias
dipertanggung jawabkan.
4. Sangat Tidak Setuju (STS), artinya jika anda merasa bahwa pemnyataan itu

lebih banyak tidak sesuai dengan keadaan diri anda.
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Pertanyaan

Sangat
setuju

(SS)

Setuju

(S)

Tidak
Setuju
(TS)

Sangat
Tidak
setuju

(STS)

Matematika adalah pembelajaran yang
menarik dan menantang.

Saya mendengarkan guru dengan baik

2 |pada saat menjelaskan pembelajaran
matematika.

3 Saya berusaha memanfaatkan waktu
untuk belajar matematika.

4 Saya senang memperhatikan guru ketika
menjelaskan pembelajaran matematika.
Jika ada soal yang tidak bisa saya

5 | kerjakan, maka saya akan bertanya
kepada guru.

6 Pembelajaran matematika bagi saya tidak
sulit dipahami.

7 Buku-buku matematika sangat menarik
untuk dipelajari.

g Saya mengerjakan latihan soal dengan
cermat.

9 Saya tidak merasa bosan pada saat selalu
mengikuti pembelajaran matematika.

10 Jika ada PR matematika saya rajin
mengerjakan.

11 | Catatan matematika saya lengkap.

1 Saya mengulangi pembelajaran
matematika setelah pulang dari sckolah.

13 Saya sering Semangat ketika pelajaran

matematika berlangsung.




Saya Tidak Cepat lupa mmus-rumus

14 pembelajran matematika.

15 | Saya datang tepat waktu di sekolah
Rumus di mata pelajaran matematika

16 ) .
mudah dipahami.

17 Saya sangat semangat belajar matematika
karena gurunya baik dan bagus.

18 Belajar matematika dapat meningkatkan
kreativitas saya.
Pelajaran matematika dapat membantu

19 | dan berguna dikehidupan saya sehari-
hari.

20 Saya lebih suka pelajaran matematika
daripada pelajaran lain.
Saya belajar matematika dirumah

2} } sebelum pembelajaran matematika pada
esok harinya.

2 Saya tidak mengantuk saat guru
menerangkan pelajaran matematika.

23 Saya sering membaca buku pelajaran
matematika sebelum pelajaran dimulai.

24 Saya tetap belajar meskipun tidak ada
guru.

25 Saya belajar matematika tanpa disuruh

orang tua.
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Statistics
MINAT NILA|

N Valid 25 25

Missing 0 0
Mean 78.80 8244
Std. Error of Mean 918 .887
Median 79.502 83.38°
Mode 80P 85
Std. Deviation 4.592 4435
Variance 21.083 19.673
Skewness -318 -727
Std. Error of Skewness 464 464
Kurtosis -.563 -.809
Std. Error of Kurtosis 902 902
Range 17 13
Minimum 69 75
Maximum 86 88
Sum 1970 2061

a. Calculated from grouped data.

b. Multipie modes exist. The smallestvalue is shown
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LAMPIRAN 3. NILAIANGKET DAN HASIL BELAJAR
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LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI
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